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ABSTRAK
PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA ANTARA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN MODEL INKUIRI DENGAN DISCOVERY
PADA MATERI OPTIK
Oleh

DAMANTA MANTHOVANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar dan hasil belgjar
yang lebih tinggi antara pembelgjaran yang menggunakan model discovery
dengan inkuiri pada materi optik. Populasi penelitian ini adalah siswakelas VIlI|
SMPN 5 Bandar Lampung semester genap tahun gjaran 2015/2016 dengan siswa
kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel penelitian. Desain penelitian ini adalah
Pre-Eksperimental Design dengan tipe One Group Pre test-Post test Design.
Analisis data menggunakan uji Independent Sample t-Test.

Berdasarkan hasil pembahasan diketahui terdapat perbedaan hasil belgjar siswa
pada ranah kognitif, afektif antara yang menggunakan model discovery dan model
inkuiri. Pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelgjaran discovery
memiliki nilai rata-rata kognitif dan afektif Iebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelgaran inkuiri sebesar 71,92 dan 72,83
tetapi kedua kelas tersebut ternyata memiliki rata-rata hasil belgjar yang sama

pada ranah psikomotor dengan nilal Sig. sebesar 0,343.

Kata kunci: discovery, inkuiri, hasil belgar, kognitif, afektif, psikomotor.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembel g aran merupakan suatu proses untuk membantu siswa agar dapat
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, dan cara berpikir. Proses
pembel gjaran tetap harus memperhatikan keterlibatan siswa, sehingga tidak

adalagi siswayang pasif dalam mengikuti pembelagjaran.

Pembel gjaran sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
memperoleh pengalaman langsung dalam mengembangkan kompetensi dan
mampu menjelgjahi dan memahami alam sekitar secarailmiah, serta prospek
pengembangan lebih lanjut pada saat menerapkannyadi dalam kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru di SMPN 5
Bandar Lampung, diketahui bahwa pembel gjaran sains yang | aksanakan di
dalam kelas lebih kepada metode ceramah, diskusi dan menjawab latihan
soal-soa dan diskusi yang berpusat pada guru sehingga belum
memaksimalkan keaktifan siswa dalam proses pembel g aran. Pembel gjaran
yang lebih berpusat pada guru dijadikan alasan agar siswatidak bingung dan
dapat |ebih mudah memahami materi yang sedang disampaikan. Agar

pembel gjaran dapat terpusat pada siswa dan dapat memberikan hasil belgjar



yang baik pada suatu materi, maka diperlukan adanya perubahan model

pembelgjaran yang diterapkan dalam proses pembel gjaran.

Model yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belgar mengagar bermacam-
macam dan penggunaannya menyesuaikan dengan tujuan pembel garan yang
akan dicapal. Ada dua model pembelgaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan hasil belgjar dan agar pembel gjaran sains dapat terpusat pada

siswa yaitu model inkuiri dan discovery.

Model discovery dijelaskan sebagal suatu proses pembelajaran yang terjadi
jikasiswatidak disagjikan dengan pelajaran dalam bentuk akhirnya, tetapi
diharapkan siswa dapat mengorganisasi sendiri. Model ini mendorong siswa
untuk berperan aktif dalam pembelgjaran di kelas. Melalui kegiatan tersebut
siswa dapat menguasai, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang

bermanfaat bagi dirinya.

Inkuiri adalah proses untuk memperoleh informasi ilmiah dengan jalan
mel akukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban pertanyaan
atau memecahkan masalah yang telah dirumuskan dengan menggunakan

kemampuan berpikir logis, analitis dan kritis. (Trianto: 2010)

Menurut Suhana (2014: 45-46) kelebihan dari discovery dan inkuiri, yaitu: (1)
Membantu siswa untuk mengembangkan, kesiapan serta penugasan
keterampilan dalam proses kognitif. (2) Siswa memperoleh pengetahuan
secaraindividual sehingga dapat dimengerti dan tersimpan dalam pikirannya.

(3) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belgjar siswa.



Pentingnya model pembelgjaran discovery dan inkuiri dalam pembelgjaran di
dukung oleh Hayati (2013), yaitu dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dan
pembel gjaran bermakna hanya dapat terjadi melalui pembelajaran penemuan
dan penyelidikan. Pengetahuan yang didapatkan melalui pembelgjaran
penemuan dan penyelidikan dapat diingat dalam waktu lama dan lebih mudah
diingat serta mempunyai efek transfer yang lebih baik. Pembelgjaran
penemuan serta penyelidikan mampu meningkatkan penalaran dan
kemampuan berpikir secara bebas, dan melatih keterampilan siswa untuk
dapat menemukan, menyelidiki serta memecahkan masalah. Proses

pembel gjaran discovery dan inkuiri melalui observas ataupun melakukan
percobaan seperti yang saintis lakukan dalam proses menemukan dan
membuktikan suatu teori yang ada. Teori yang didapatkan disebut dengan

sains.

Membel gjarkan sains dengan menggunakan model pembelajaran discovery
dan inkuiri bukanlah suatu hal yang mudah. Model pembelagjaran discovery
dan inkuiri bukan merupakan suatu proses yang mengandung langkah-
langkah tetap melainkan memiliki proses yang memiliki langkah-langkah
dinamis. Selain itu, secarateori model pembelgjaran discovery dan inkuiri
memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. berdasarkan fakta di
lapangan, guru-guru masih jarang untuk menggunakan model pembel gjaran
discovery dan inkuiri di dalam kelas untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.
Salah satu faktor penyebabnya adalah minimnya pengetahuan guru terhadap
berbagai macam model-model pembelgjaran yang lebih efektif dalam

meningkatkan hasil belgjar siswa.



Hasil belgjar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelgjaran
di sekolah. Hasil belgjar dapat ditingkatkan dengan usaha sadar yang
dilakukan secara bertahap sehingga mengarah kepada perubahan yang positif
yang disebut dengan proses belgjar. Akhir dari proses belgjar adalah
perolehan suatu hasil belgjar siswa. Hasil belgjar siswa di kelas terkumpul ke
dalam suatu himpunan yang disebut himpunan hasil belgjar kelas. Semua
hasil belgjar tersebut merupakan hasil dari interaksi tindak belgjar dan tindak
mengajar. Hasil belgar tidak hanya mempengaruhi pertambahan pengetahuan
yang dialami seseorang saja melainkan mempengaruhi perubahan dalam

sikap, perilaku dan keterampilannya.

Materi optik merupakan salah satu materi pokok yang terdapat pada mata
pelgjaran IPA SMP kelas VIII semester genap. Materi optik ini dipilih
sebagai bahan penelitian karena fenomena-fenomena yang ada pada materi
optik dapat ditemukan di kehidupan sehari-hari sehingga siswa pun juga
mudah dalam mengamati secaralangsung permasal ahan yang ada dan dapat

segera menemukan solusinya.

Model pembelgjaran discovery dan inkuiri ini digunakan di dalam kelas
dengan harapan dapat mengembangkan keterampilannya dalam proses
kognitif, memudahkan pemahaman materi yang disampaikan dan dapat
meningkatkan hasil belgar siswa. Oleh karenaitu, dilakukanlah penelitian
yang berjudul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Pembelajaran

Menggunakan Model Inkuiri dengan Discovery Pada Materi Optik”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar siswa SMP antara pembelgjaran
menggunakan model inkuiri dengan discovery pada materi optik?
2. Hasil belgjar manakah yang lebih tinggi antara pembelgaran

menggunakan model inkuiri dengan discovery pada materi optik?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Perbedaan hasil belgar siswa SMP antara pembel ajaran menggunakan
model inkuiri dengan discovery pada materi optik.
2. Hasll belgar yang lebih tinggi antara menggunakan model inkuiri dengan

discovery pada materi optik

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan hasil belgar
b. Dapat menumbuhkan minat belgjar siswa dan merubah pola pikir
siswa pada mata pelgjaran fislka dan mengurangi kel enuhan siswa

dalam belgjar



2. Bagi Guru
a. Dapat menjadi aternatif baru dalam menyajikan materi
pembelgjaran yang dapat digunakan di dalam kelas untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.
b. Dapat mengetahui model pembelgjaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belgar siswa.
c. Sebaga pengetahuan untuk meningkatkan kualitas guru dalam

proses pembelgjaran.

3. Bagi Pendliti
Sebagai pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi calon guru yang
profesional dan untuk perbaikan pada pembelgjaran sains pada masa

yang akan datang.

E. RuangLingkup Pendlitian
Agar penelitian ini dapat mencapal sasaran seperti yang telah dirumuskan,
maka ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model pembelgaran inkuiri adalah proses pembelgaran memecahkan
masalah melaui proses penyelidikan data dan informasi serta pemikiran
yang logis, kritis, dan sistematis. Dalam penelitian model pembelgaran
inkuiri ini yang digunakan adalah model pembelgjaran inkuiri

terbimbing.

2. Model pembelgaran discovery adal ah proses pembelgaran yang
menitikberatkan pada mental intelektual para pesertadidik dalam

menyel esaikan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga ditemukan



suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan dilapangan.
Langkah-langkah dari discovery ini, yaitu pemberian rangsangan,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian

hipotesis, dan penarikan kesimpulan.

. Hasll belgjar dalam pendlitian ini adalah nilai akhir yang diperoleh siswa
selama materi berlangsung pada ranah kognitif yang akan dilihat dari

hasil tes awal dan hasil tes akhir.

. Materi yang digjarkan adalah Optik dimana pada saat penelitian akan
membahas tentang pemantulan dan pembiasan cahaya serta

pengukurannya.

. Pendlitian ini dilakukan kepada siswa SMPN 5 Bandar Lampung kelas

VIII Tahun Ajaran 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1) Mode Pembelajaran Inkuiri

Inkuiri berasal dari bahasainggris, yaitu inquiry yang diartikan sebagai
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan sains yang
digukannya. Pertanyaan sains adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan
pada kegiatan penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Dengan katalain,
inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informas
serta data dengan melakukan observasi dan atau percobaan untuk mencari
jawaban atau memecahkan masal ah terhadap pertanyaan atau rumusan

masal ah dengan bertanya dan mencari tahu.

Dari uraian di atas inkuiri merupakan proses yang digunakan untuk
mendapatkan informasi melalui suatu percobaan untuk mendapatkan

jawaban dari suatu rumusan masalah yang dipaparkan.

Menurut Gulo dalam Suyanti (2010: 42), model pembelgjaran inkuiri berarti
“suatu cara mengajar yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik

secaramaksimal dalam mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kritis,



logis dan analitis sehingga peserta didik dapat merumuskan penemuannya

dengan penuh percaya diri”.

Dari definisi yang telah diuraikan dapat dijelaskan bahwa strategi
pembelgaran inkuiri membuat peserta didik untuk dapat menyelidiki suatu
permasal ahan secara sistematis, kritis, logis dan analitis dan strategi ini dapat
membuat siswa percaya diri dalam merumuskan hasil penemuannya secara

ilmiah.

Menurut Mulyasa dalam Janawi (2013: 204), inkuiri pada dasarnya adalah
“cara menyadari apa yang dialami. Strategi inkuiri memberi peluang kepada
pesertadidik untuk terlibat dalam kegiatan pembelgaran. Peserta didik |ebih
banyak tertantang dalam mencari, melakukan dan menentukan sendiri. Anak
lebih produktif, bukan reproduktif. Anak tidak lagi mengulang apa yang
pernah disampaikan. Kalau diperlukan ia mencoba mencari sendiri. Fokus
pembelgaran ini adalah pada peserta didik. la akan mampu menyerap
sesuatu yang baru kalau semuanya itu sesuai dengan dirinya, sesuai dengan

gaya belajarnya”.

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa dengan strategi pembelgaran
inkuiri, peserta didik akan lebih produktif dan peserta didik menjadi fokus
pada pembel gjaran sehingga membuat peserta didik terlibat |ebih banyak

dalam kegiatan pembelgjaran.
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Menurut Sani (2014: 90), “model pembelajaran berbasis inkuiri memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk: 1) mengembangkan keterampilan
yang diperlukan dalam hidup; 2) belgar menangani permasalahan; 3)
berhadapan dengan masalah dan perubahan untuk memahami sesuatu; 4)

mengembangkan kebiasaan mencari solusi permasalahan”.

Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa model pembelgaran inkuiri
memiliki manfaat yang baik untuk peserta karena pembelgaran inkuri
mengajarkan siswa untuk dapat mengembangkan keterampilannya agar
peserta didik tersebut dapat memahami dan menangani permasal ahan dengan

baik.

Menurut Suyanti (2010: 46), proses pembel gjaran dengan menggunakan

model pembelgjaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai

berikut:

1) Orientas
Orientasi merupakan suatu langkah dalam membina suasana atau iklim
pembelgjaran yang responsif. Peserta didik terangsang oleh gjakan guru
untuk berpikir memecahkan masalah. Beberapa hal yang dapat
dilakukan di dalam tahapan orientasi adalah (1) menjelaskan topik,
tujuan dan hasil belgjar yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta
didik, (2) menjelaskan pokok-pokok kegiatan belgjar untuk mencapai
tujuan belgjar, (3) menjelaskan pentingnyatopik dan kegiatan belgjar

sebagal motivasi bagi peserta didik.



2)

3)

4)

11

Merumuskan Masalah

M erumuskan masal ah adalah suatu langkah membawa peserta didik
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki, persoalan yang
diberikan adalah persoalan yang menantang untuk berpikir. Teka-teki
yang menjadi persoalan dalam inkuiri mengandung konsep yang jelas
dan pasti. Konsep-konsep di dalam masalah adal ah konsep-konsep yang

sudah diketahui terlebih dahulu oleh peserta didik.

Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sebagal jawaban sementara, hipotesis perlu diuji
kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berhipotesis adalah
dengan mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari

suatu permasal ahan.

Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data merupakan aktivitas mendapatkan informasi yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang dibuat. Proses pengumpulan
data membutuhkan motivasi yang kuat dalam belgjar, ketekunan dan
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Pada tahapan ini, guru

bertugas dalam mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
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mendorong peserta didik untuk berpikir mencari informasi yang

dibutuhkan sebanyak-banyaknya.

5) Menguji Hipotesis
Menguiji hipotesis merupakan suatu proses menentukan jawaban yang
dianggap dapat diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data sehingga guru dapat
mengembangkan kemampuan berpikir rasiona pesertadidik. Artinya,
kebenaran jawaban yang dicari tidak berdasarkan argumentasi sgja
tetapi didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung

jawabkan.

6) Merumuskan Kesimpulan
M erumuskan kesimpulan merupakan suatu proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untuk
memperoleh kesimpulan yang akurat guru harus mampu menunjukkan

pada pesrta didik data-data yang relevan.

2) Model Pembelajaran Discovery
Menurut Encylopedia of Educational Research dalam Suryosubroto (2002:
192), discovery atau penemuan merupakan “suatu metode unik yang diberi
bentuk oleh guru dengan berbagal cara, termasuk mengajarkan keterampilan
menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bantu bagi peserta didik

dalam mencapai tujuan pendidikannya”.
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Dari uraian tersebut dapa dikatakan bahwa discovery atau penemuan itu
adal ah suatu metode dimana dalam proses belgjar guru mengajarkan peserta
didik memiliki keterampilan menyelidiki dan memecahkan masalah yang

dapat digunakan sebagai aat bantu peserta didik.

Menurut Said dan Budimanjaya (2015:117), discovery atau penemuan
merupakan “proses peserta didik menemukan jawaban melalui perhitungan
baik itu di dalam pelgaran ilmu pengetahuan alam atau pun sosia serta
menggunakan kajian referensi sebagai pendukung teori untuk menemukan

dan memperkuat jawaban”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila dihadapkan oleh suatu
permasal ahan soal, peserta didik dapat menyel esaikan permasal ahan soal
tersebut dengan menggunakan rumus (persamaan) atau melalui referensi

(literatur) yang ada untuk menemukan jawaban permasal ahan tersebut.

Menurut Hamalik dalam Illahi (2012: 29), discovery adalah “proses
pembel gjaran yang menitikberatkan pada mental intelektual peserta didik
dalam menyel esaikan berbagai macam persoalan yang dihadapi sehingga

menemukan suatu konsep yang dapat diterapkan di lapangan”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan intel ektual
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam
menyel esalkan tantangan atau persoalan yang mereka hadapi terutama dalam

kegiatan belgar.



Menurut Suhana (2014: 45) “keunggulan model pembelajaran discovery

adal ah sebagal berikut:

1. Membantu peserta didik untuk mengembangkan, kesiapan, serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif

2. Pesertadidik mendapatkan pengetahuan secaraindividua sehingga
dapat dimengerti dan tersimpan di dalam pikirannya

3. Dapat membangkitkan motivasi dan minat belgjar peserta didik untuk
belajar lebih giat lagi

4. Memberikan kesempatan untuk berkembang dan maju sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing

5. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan

proses menemukan sendiri”.

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
discovery dapat membantu peserta didik Iebih siap dan lebih mengusai
keterampilannya serta meningkatkan motivasi belgjar mereka agar mereka
lebih percaya diri dan pengetahuan yang diperoleh dapat 1ebih mudah

dimengerti dan dapat |ebih lamadiingat di dalam pikiran mereka.

14
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Langkah-langkah dalam mengimplementasikan model pembelgaran

discovery di dalam kelas secara umum menurut Syah (2004: 244) adalah

sebagal berikut:

1. Stimulation (Pemberian Rangsangan)
Pada langkah ini, peserta didik diberikan suatu permasalahan dari
pertanyaan yang terlebih dahulu ditanyakan oleh guru sehingga akan
menimbulkan kebingungan. Kemudian dilanjutkan tanpa memberikan
suatu generalisasi agar timbul suatu keinginan untuk dapat menyelidiki
sendiri permasal ahan tersebut hingga tuntas. Pemberian rangsangan ini
berfungsi untuk menyiapkan kondisi interaksi belgjar yang dapat
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi

bahan yang ada untuk melakukan penyelidikan sendiri.

2. Problem Statement (Identifikasi Masalah/Pernyataan)
Setelah dilakukan pemberian rangsangan, guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelgjaran kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban

sementara atas pertanyaan masalah)

3. Data Coallection (Pengumpulan Data)
Ketika eksplorasi berlangsung, guru memberikan kesempatan pada
pesertadidik untuk mengumpulkan berbagai informasi dan data relevan

yang dibutuhkan sebanyak-banyaknya seperti membaca literatur,
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mengamati objek, melakukan wawancara dengan narasumber,

mel akukan uji coba sendiri dan sebagainya.

. DataProcessing (Pengolahan Data)

Pengol ahan data adalah kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah didapatkan oleh peserta didik setelah melakukan wawancara,
membaca literatur dan sebagainya. Data dan informasi yang telah diolah
menjadi informasi baru bagi peserta didik untuk pembentukan konsep

dalam mendapatkan jawaban yang perlu dibuktikan secaralogis.

. Verification (Pembuktian)

Ditahap ini peserta didik melakukan suatu pembuktian dengan cermat
dari data dan informasi yang telah diolah sebelumnya sehingga dapat
melihat apakah hipotesis yang dimiliki peserta didik dapat terbukti dan

terjawab dengan baik sehingga hasilnya akan memuaskan.

. Generalization (Menarik Kesimpulan)

Menarik kesimpulan adalah proses dalam menarik suatu kesimpulan
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku bagi semuakejadian
atau masal ah yang sama berdasarkan hasil verifikas yang ada. Jadi
dapat diartikan bahwa ditahap penarikan kesimpulan, siswa belgjar
untuk menarik suatu kessmpulan dari hasil verifikas yang telah

didapatkan oleh siswa.
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3) Hasil Belgjar
Belgar adalah berubah. Berdasarkan pernyataan tersebut, belgjar
didefinisikan sebagai usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan
memberikan suatu perubahan pada setiap individu yang belgjar. Perubahan
tidak hanya berkaitan dengan bertambahya ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat,

watak, penyesuaian diri.

Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa belgjar itu sebagai rangkaian
kegiatan jiwaraga, psiko-fisik yang mengarah ke perkembangan pribadi
manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa,

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut Hamalik (2004: 28), “bukti bahwa seseorang telah belajar ialah
terjadinya perubahan prilaku pada orang tersebut. Prilaku manusia terdiri
dari sgjumlah aspek. Hasil belgar akan tampak pada perubahan pada aspek-
aspek tersebut. Aspek-aspek tersebut antaralain aspek pengetahuan,
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosia,

jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap”.

Dari uraian yang ada dapat dijelaskan bahwa hasil akhir dari belgjar dapat
terlihat dari perubahan dalam salah satu atau beberapa aspek dari tingkah

|aku tersebut.
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Good dan Brophy dalam Nunuk dan Leo (2012: 34) menyatakan bahwa:
*“Learning is the term we use to do describe the proccesses involved in
changing through experience. It is proccess of acquiring relatively
permanent change in under standing, attitude, knowledge, information,
ability, and skill through experience™.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa belgjar merupakan
proses seseorang mengalami perubahan pada dirinya dari pengalaman yang
ia dapatkan. Pengalaman yang didapatkan dijadikan sebagal pembelgjaran
dan hasil dari belgar tersebut digunakan untuk dapat memahami, berprilaku

dan mengasah diri dalam mengumpulkan informasi.

Menurut rumusan Kimble dalam Simanjuntak ddk (1993: 38), “belajar
adal ah suatu perubahan yang relatif menetap dalam potensi prilaku yang
terjadi sebagai akibat dari latihan dengan penguatan dan tidak termasuk
dalam perubahan-perubahan karena kematangan, kelelahan atau kerusakan
pada susunan saraf atau dengan kata lain bahwa mengetahui dan memahami

sesuatu sehinggaterjadi perubahan dalam diri seseorang yang belajar”.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang belgjar
akan mengalami perubahan baik prilaku maupun pengetahuannya setelah
mengetahui dan memahami sesuatu akibat dari adanya latihan dengan

penguatan.

Menurut Fgjar (2009: 10-12), “terdapat beberapa prinsip-prinsip belgjar,
yaitu: (1) Belgar harus berorientasi pada tujuan yang jelas. (2) Proses belgar

akan terjadi jika seseorang dihadapkan pada situasi yang problematis. (3)
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Belgar dengan pemahaman akan lebih bermakna daripada belgjar dengan
menghapal. (4) Belgar secara menyeluruh akan lebih berhasil daripada
belgjar secaraterbagi-bagi. (5) Belgjar membutuhkan kemampuan dalam
memahami intisari pelgjaran itu sendiri. (6) Belgjar merupakan proses yang
berulang-ulang. (7) Proses belgar memerlukan metode yang tepat. (8)

Belajar memerlukan minat dan perhatian”.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pada prinsip
belgjar, tujuan belgar harus ditetapkan kemudian proses belgjar akan terjadi
jikabelgar dari masalah yang ada di kehidupan sehari-hari, akan lebih
bermakna jika belgar itu dipahami secara menyeluruh dan dilakukan secara
terus menerus atau berulang-ulang. Setelah itu seseorang pun juga harus bisa
menangkap intisari suatu materi yang disampaikan oleh guru sehingga bisa
membentuk konsep materi tersebut. Untuk menangkap intisari tersebut,
seseorang juga harus menentukan metode belgjar yang tepat untuk dirinya
sendiri. Saat mengajar juga harus mencari metode mengajar yang efektif
sehingga dapat meningkatkan minat dan perhatian pada materi yang

digjarkan selama proses pembel gjaran.

Suatu kegiatan memiliki tujuan, dimana tujuan tersebut adalah hal yang akan
dicapai dalam proses kegiatan tersebut. Belgjar pun juga memiliki tujuannya
yang tidak hanya untuk membuat siswa mendapatkan pengetahuan sgja

melainkan untuk mengubah tingkah laku dan mengembangkan keterampilan

juga. Tujuan dari belgjar juga dikuatkan oleh Sadirman (2001: 26), yakni:
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1. Mendapatkan Pengetahuan
Manusiatak akan bisa mengembangkan kemampuan berpikir tanpa
bahan pengetahuan. Dalam penerapannya untuk mendapatkan bahan
pengetahuan terutama pada saat belgjar, hal ini dapat dilakukan dengan
cara memberikan tugas-tugas baca. Dengan cara demikian siswa akan
menambah dan menerima pengetahuan dari apa yang telah dibaca serta
dengan sendirinya akan mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk

terus menambahkan pengetahuannya.

2. Mengembangkan Sikap
Mengembangkan dan membentuk sikap siswatidak terlepas dari
penanaman nilai-nilai sikap. Karena hal itulah guru sebagai pengajar
tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja melainkan mengajarkan
nilai-nilai sikap kepada siswanya. Mengajarkan nilai-nilai ini bisa
disisipkan selama proses kegiatan belgjar mengagjar. Siswayang telah
menerima pmebel gjaran nilai-nilai tersebut akan tumbuh sendiri

kesadaran dan kemaunnya untuk mempraktekkannya di lingkungannya.

3. Mengembangkan keterampilan
Keterampilan dibagi menjadi 2 yaitu keterampilan jasmani dan rohani.
K eterampilan jasmani merupakan keterampilan-keterampilan yang
terlihat dan dapat diamati yang bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan gerak tubuh dari seseorang yang sedang belgjar.

Sedangkan keterampilan rohani merupakan keterampilan yang bersifat
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abstrak yang tidak dapat diamati karena keterampilan ini merupakan

keterampilan untuk berpikir dan merumuskan suatu konsep.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan belgjar tidak hanya
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang sgja melainkan dengan belgar
seseorang dapat membentuk sikap siswa dan mengembangkan kemampuan
keterampilan siswa secara jasmani untuk meningkatkan kemampuan gerak
tubuhnya dan secara rohani untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya
untuk membentuk suatu konsep dan menyel esaikan permasalah dalam proses

belgjar.

4) Cahaya
Cahaya adalah kelompok sinar yang dapat dilihat. Arah penyebaran berkas
cahaya ada tiga macam yaitu:
a. Berkas cahayasggar, jikaarahnya sggar satu samalain.
b. Berkas cahaya mengumpul (konvergen), jika arahnya menuju ke satu
titik
c. Berkas cahaya menyebar (divergen), jika arahnya menyebar ke beberapa

arah

Pemantulan adalah pengembalian seluruh atau sebagian suatu berkas cahaya
yang bertemu dengan bidang batas antara dua medium. Pemantulan dibagi

menjadi dua yaitu pemantulan teratur yang terjadi jika bidang pantulnya rata
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dan datar serta pemantulan baur yang terjadi jika bidang pantulnya kasar dan

tidak rata.

Hukum pemantulan cahaya:
a. Sinar datang, sinar pantul dan garis normal terletak pada satu bidang
datar.

b. Sudut datang sama dengan sudut pantul.

1) Pemantulan Cahaya Pada Cermin
Cermin merupakan sebuah benda bidang datar yang salah satu
bagiannya licin, rata dan mengkilap sedangkan salah satu bagiannya
dilapis lapisan logam tipis mengkilap agar tidak tembus cahaya.
Menurut bentuknya, cermin dibagi menjadi duajenis yaitu cermin datar
dan cermin lengkung. Cermin lengkung dibagi menjadi duayaitu cermin

cekung dan cermin cembung.

Pemantulan pada cermin datar:
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Gambar 2.1. Pemantulan Cahaya Pada Cermin Datar
(www.google.co.id)
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Sifat pemantulan cermin datar:

1. Jarak benda ke cermin samadengan jarak bayangan ke cermin
2. Samabesar

3. Maya

4. Arah bayangan berkebalikan

5. Tegak

Sinar-sinar istimewa dan sifat bayangan pada cermin cekung:

\\} >

©

Gambar 2.2. Sinar Istimewa Pada Cermin Cekung

(www.google.co.id)
a. Sinar datang sgjgar dengan sumbu utama akan dipantulkan melalui
titik fokus
b. Sinar datang melaui titik fokus akan dipantulkan sejgjar sumbu
utama
c. Sinar datang melalui titik pusar kelengkungan cermin akan

dipantulkan ketitik itu juga.

Sifat Bayangan yang terbentuk pada cermin cekung:
1. Jikabendaberadadiantaratitik fokus dan cermin, maka sifat

bayangannya maya, tegak, diperbesar
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2. Jikabendadiantaratitik fokus dan titik pusat kelengkungan cermin,
maka sifat bayangannya nyata, terbalik, diperbesar
3. Jikabendadi antaratitik fokus kelengkungan cermin hingga jarak

tidak terhingga, maka sifat bayangannya nyata, terbalik, diperkecil

Sinar-sinar istimewa pada cermin cembung:

T
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Gambar 2.3. Sinar Istimewa Pada Cermin Cembung
(www.google.co.id)

a. Sinar datang sejgjar sumbu utama akan dipantulkan seolah-olah dari
titik fokus

b. Sinar datang menuiju titik fokus akan dipantulkan sejgjar sumbu
utama

c. Sinar datang menuju pusat kelengkungan cermin dipantulkan

seolah-olah dari pusat kelengkungan itu sendiri

Sifat bayangan yang terbentuk dari pemantulan cermin cembung adalah

maya, tegak, diperkecil
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2) Hukum Pembiasan
Pembiasan cahaya adalah peristiwa perubahan kelgjuan cahaya karena
mengalami perubahan medium. Hukum pembiasan cahaya menyatakan
“Sinar datang, garis normal dan sinar bias terletak pada satu bidang
datar, sudut yang terbentuk antara sinar datang dengan garis normal
disebut sudut datang, sedangkan sudut yang terbentuk antara sinar bias

dengan garis normal disebut sudut bias.”

Seberkas cahaya yang merambat dari medium kurang rapat ke medium
yang lebih rapat akan dibiaskan mendekati garis normal sehingga sudut
datang lebih besar dari pada sudut bias. Sebaliknya, jika seberkas sinar
merambat dari medium lebih rapat menuju medium yang kurang rapat,
akan dibiaskan menjauhi normal sehingga sudut datang lebih kecil

daripada sudut bias.

3) IndeksBias
a Indeks Bias Mutlak
Indeks bias mutlak didefinisikan sebagai suatu ukuran kemampuan
medium tersebut untuk membel okkan cahaya. Indeks bias mutlak
dirumuskan sebagai berikut:

sini

sinr
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Keterangan:
n  =indeks bias mutlak
I =sudut datang

r = sudut bias

Cahaya yang merambat pada dua medium berbeda akan mengal ami
perubahan kelajuan. Indeks bias mutlak suatu medium hampa

dirumuskan sebagai berikut:
€
n=-—
v
Keterangan:

¢ = kelgjuan cahaya dalam ruang hampa (3 x 108 m/s)

v = kelgjuan cahaya dalam medium

b. Indeks Bias Relatif
Indeks bias relatif dapat dirumuskan sebagai berikut:

ny Sini = n, sinr

5) Pembiasan padalensa

Sinar-sinar istimewa pada |ensa cekung:

Gambar 2.4. Sinar Istimewa Pada Lensa Cekung
(www.google.co.id)
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a. Sinar datang sgjgar sumbu untama akan dibiaskan seolah-olah
berasal dari titik fokus

b. Sinar datang seolah-olah menuju titik fokus akan dibiaskan sggar
sumbu utama

c. Sinar yang datang melewati pusat optik lensa diteruskan tanpa

dibiaskan

Sifat bayangan yang terbentuk dari lensa cekung adalah maya, tegak,

diperkecil.

Sinar-sinar istimewa pada lenca cembung adal ah:

a b c
— » 4 1\ I.""|‘".

[ fl F 7 ~_Jl| F ¥
o, F, || ﬁ\QF 2F, F\Nl 2F, F, '.?\*\

Gambar 2.5. Sinar Istimewa Pada Lensa Cembung
(www.google.co.id)

a. Sinar datang sgjgar sumbu utama dibiaskan melalui titik fokus
b. Sinar datang melaui titik fokus dibiaskan sgjgar sumbu utama
c. Sinar datang melalui pusat optik lensatidak dibiaskan tapi

diteruskan

Sifat-sifat bayangan yang terbentuk dari lensa cembung adalah
1. Jikabendaberada diantaralensa dan titik fokus, maka bentuk

bayangannya adal ah maya, tegak, diperkecil
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2. Jikabenda berada diantaratitik fokus dan titik pusat kelengkungan
lensa, maka bentuk bayangannya adalah nyata, terbalik, diperbesar

3. Jikabenda beradalebih jauh dari titik pusat kelengkungan lensa,
maka bentuk bayangannya adalah nyata, terbalik, diperkecil

(Karim, 2008; 273-301)

B. Kerangka Pemikiran
Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa hasil belgjar siswa dapat
meningkat apabila menggunakan model pembelgjaran discovery dan inkuiri
dibandingkan menggunakan model pembelgjaran yang sering dilakukan dalam
proses pembel g aran disekolah. Discovery mendorong siswa untuk berperan
aktif dalam pembelgjaran di kelas. Melalui kegiatan tersebut peserta didik
akan menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat
bagi dirinya. Sedangkan inkuiri merupakan model pembelgaran yang memicu
rasaingin tahu siswa dan memunculkan pertanyaan ilmiah yang harus
dipecahkan dengan mencari dan menelaah informasi sebanyak-banyaknya

untuk menjawab pertanyaan ilmiah tersebut.

Pada kegiatan pembel gjaran siswa didalam kelas, peneliti mengutamakan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelgjaran secaralangsung. Pada

pel aksanaannya, siswa dibedakan menjadi dua kelas yaitu kelas pertama

menggunakan model pembelgaran inkuiri dan kelas kedua menggunakan

model pembelgjaran discovery dalam proses pembel g arannya.
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Secara keseluruhan, langkah-langkah yang digunakan pada model
pembelgjaran inkuri dan discovery hampir sama. Langkah-langkah yang
membedakan, yaitu pada model pembelajaran inkuiri padalangkah orientasi
dimana siswa akan dijel askan pokok-pokok kegiatan pembelgjaran sehingga
kegiatan siswa saat belgjar tidak melenceng dari tujuan pembelgjarannya. Pada
model pembelgjaran discovery, langkah yang berbeda dengan inkuiri adalah
pemberian rangsangan. Pemberian rangsangan ini merupakan langkah
unggulan pada model pembelgjaran discovery karena dengan pemberian
rangsangan ini siswa akan termotivasi dan memiliki rasaingin tahu yang besar
untuk menyelidiki permasalahan yang dihadapi di dalam materi yang

dipelgarinya hingga tuntas.

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelgjaran
dengan inkuiri (X;) dan pembelajaran dengan discovery (X3). Sedangkan yang
menjadi variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa (Y). Dalam penelitian
ini hasil belgjar siswa diukur pada ranah kognitif berupates awal dan tes akhir
siswa. Kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui perbandingan hasil
belgjar siswa antara pembel gjaran menggunakan discovery dan inkuiri pada

materi optik.
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Berikut ini diberikan diagram kerangka pemikiran untuk memberikan
gambaran lebih jelas mengenai hubungan antara variabel terikat dan variabel

bebas:

X]_ Yl
Siswa %[ Dibandingkan ]

Gambar 2.6 Diagram Kerangka Pemikiran

Keterangan:

X1: Model Pembelgjaran Inkuiri

X2: Model Pembelgjaran discovery

Y 1. Hasil Belgar Siswa Dengan Inkuiri

Y .. Hasll Belgjar Siswa Dengan discovery

Dari diagram kerangka pemikiran diatas, dapat dijelaskan bahwa dari
keseluruhan populasi siswa kelas V111 diambil dan dibagi kedalam dua kelas
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen digjarkan
menggunakan model pembelgjaran discovery dan kelas kontrol digjarkan
menngunakan model pembelgaran inkuri. Sebelum melakukan proses
pembel gjaran, kedua kelas diberikan soal pretest. Selama proses belgjar
berlangsung, guru melakukan penilaian terhadap keterampilan siswa saat

mel akukan percobaan sehingga didapatkan penilaian psikomotor. Setelah
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semua proses pembel gjaran diselesaikan, kedua kelas diberikan soal postest.
Hasil nilai postest ini kemudian dibandingkan dengan nilai pretest sehingga
didapatkan hasil belgjar kognitif. Siswa juga diberikan angket penilaian untuk
mel akukan penilaian terhadap teman sekelompoknya. Penilaian yang

dilakukan ini merupakan penilaian terhadap hasil belgjar afektif siswa.

. Anggapan Dasar dan Hipotesis Penelitian
Anggapan dasar dari penelitian ini adalah:
1. Keduakelas menggunakan kurikulum yang sama

2. Rataratahasil belgjar siswadari kedua kelas sampel relatif sama

Hipotesis dari penelitian yang akan diuji, yaitu:
1. Hp: tidak ada perbedaan rata-rata hasil belgjar siswa antara
pembel gjaran menggunakan discovery dan inkuiri pada materi optik.
H, : ada perbedaan rata-rata hasil belgjar siswa antara

pembel gjaran menggunakan discovery dan inkuiri pada materi optik.

2. Ho: hasil belgjar siswa pada materi optik menggunakan discovery lebih
kecil atau sama dengan menggunakan inkuiri.
H; : hasil belgjar siswa pada materi optik menggunakan discovery lebih

besar dibandingkan menggunakan inkuiri.



1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2015/2016 di

SMPN 5 Bandar Lampung.

B. Populas Penélitian
Populas penelitian ini adalah siswakelas V1II SMPN 5 di Bandar Lampung
pada semester genap Tahun Pelgaran 2015/2016. Jumlah keseluruhan kelas
siswakelas VIII SMPN 5 Bandar Lampung pada tahun pelgjaran 2015/206 ada

11 ruang kelas dengan jumlah keseluruhan siswa sebanyak 439 orang.

C. Sampe Pendlitian
Sampel dari penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada
suatu pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini diambil sebagian dari populasi
yang akan dijadikan sampel sebanyak 2 kelas sampel. Satu kelas sebagai kelas
eksperimen yaitu kelas A dan kelas yang lain sebaga kelas kontrol yaitu kelas B

dengan latar belakang mempunyai kemampuan akademik yang sama, yaitu
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dilihat dari nilai rata-rata semester ganjil tentang materi sebelumnya hampir

Sama.

. Desain Pendlitian

Bentuk eksperimen pada penelitian ini menggunakan bentuk Pre-Eksperimental
Design dengan tipe One Group Pre test-Post test Design. Pada bentuk
eksperimen ini, terdapat tes awal sebelum diberi perlakuan dan tes akhir setelah
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui apakah lebih
akurat atau tidak, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan. Menurut Setyosari (2012: 174), desain dari One Group Pre test-Post

test Design ini digambarkan sebagai berikut:

O X1 Oz

O X2 Oz

Gambar 3.1 One Group Pretest-Post test Design
Keterangan:
O;=nilai tes awal
O, =nilai tesakhir
X1 = penerapan model inkuiri

X2 = penerapan model discovery learning

Pada awal pertemuan, siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
tes awal untuk menguji dan melihat kemampuan awal mereka. Setelah diberikan

tes awal maka akan dilanjutkan dengan proses pembel gjaran dimanakelas
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eksperimen akan diterapkan model inkuiri dan kelas kontrol diterapkan
discovery. Kedua kelas yang diterapkan model tersebut akan menggunakan
langkah-langkah pembel gjaran sesuai dengan model nya dan juga menggunakan
LKS dan penilaian otentik. Kemudian diakhir pembelgjaran siswa dari kedua
kelas diberikan tes akhir untuk kembali melihat dan menguji kemampuan mereka
setel ah diberikan perlakuan dua model pembel gjaran yang berbeda. Dari hasil tes
awal dan tes akhir siswa selanjutnya menghitung N-gain untuk melihat hasil
peningkatan belgjar siswa yang nantinya hasil dari kedua kelas tersebut akan

dibandingkan.

. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan
variabdl terikat. Untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran inkuiri (X;) dan discovery (X,) sedangkan yang menjadi variabel

terikatnya adalah hasil belgjar siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Tes
Mengumpulkan data dari hasil belgjar aspek kognitif siswa menggunakan
teknik tes. Tes yang dimaksud adal ah tes hasil belgjar siswa dari materi yang

telah dilaksanakan di akhir pertemuan berdasarkan pokok bahasannya.
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Setelah mel aksanakan tes akhir, siswa akan memperoleh skor yang besarnya
ditentukan dari jumlah soal yang dijawab dengan benar. Untuk

mempermudah dalam pengolahan data tersebut maka digunakan rumus:

. Skor jawaban benar
nilai = - x 100
skor maksimus

Sudjiono (2005: 318)

2. Lembar Observas
Teknik pengumpulan data dengan lembar observasi, digunakan untuk
menila sikap dan keterampilan siswa. Lembaran observasi berisi
pernyataan-pernyataan yang akan membantu siswa untuk menilai dirinya
sendiri, teman sekelompoknya serta teman sejawatnya. Pengambilan data
menggunakan lembar observasi ini berlangsung selama proses pembelgjaran
dimana guru jugaikut menilai sikap dan keterampilan siswamelalui lembar

observasi.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan suatu aat yang digunakan untuk mempermudah suatu
penelitian. Instrumen yang digunakan pada penilitian ini adalah penilaian
kognitif untuk menentukan hasil belgjar siswa, penilaian afektif dan penilaian
psikomotor. Berdasarkan hasil belgjar ini maka akan dapat dilihat peningkatan
hasil belgar siswa dan perbandingan hasil belgjar siswa yang menggunakan

model inkuiri dengan model discovery.
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H. AnalisisInstrumen
Saat pelaksanaannyadi dalam kelas, model pembelgjaran inkuiri dan discovery
digunakan untuk menyampaikan materi yang sama dimana proses pembel gjaran
yang dilaksanakan pun sesuai dengan langkah-langkah kedua model
pembel gjaran tersebut. Setelah dilaksanakan maka akan didapatkan hasil belgjar
siswa. Agar hasil belgjar yang didapatkan dapat dipercaya dan sahih maka
instrumen yang digunakan pun harus valid dan reliabel. Sehingga sebelum
digunakan, intrumen-intrumen penelitian tersebut harus di uji validitasisi dan
konstruk
1. Uji Vadiditas Konstruk
Validitas konstruk merupakan tingkat validitas yang menujukkan suatu tes
yang mengukur konstruk sementara atau hypothetical construct. Menurut
Sugiyono dalam Darmadi (2014: 159) untuk menguiji validitas konstruk
dapat menggunakan pendapat para ahli (Judgment Experts). Y aitu setelah
instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan

berdasarkan teori tertentu maka selanjutnya dikonsultasikan kepada ahlinya.

2. Uji Vdliditaslsi.
Validitasisi (Content Validity) adalah suatu alat ukur yang meliputi bahan
yang akan diukur seperti topik yang akan disgjikan, substansi yang akan
diteliti, bersifat representatif dan memenuhi syarat suatu sampling penelitian.

Validitasis jugaditujukan untuk menilai seberapa baik kesesuaian antara
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kejelasan teoritis konsep-konsep dengan langkah-langkah atau prosedur yang

dikembangkan dalam dokumentasi empiris konsep tersebut.

I. Teknik Analisis Data
1) AndisisData
Untuk menganalisis hasil belgar siswa, digunakan skor gain yang
ternormalisasi. N-gain didapatkan dari hasil pengurangan skor tes akhir
dengan skor tes awal dibagi dengan skor tes maksimum yang ada dikurang

dengan skor tes awal. Persamaan dari N-gain dapat dituliskan sebagai

berikut:
— Sakhir - Sawai
Stmax — Sawal
Keterangan:
g = N-gain

Saknir = Skor tes akhir
Sawar = Skor tes awal

Sinax = Skor tes maksimum

Tinggi rendahnya N-gain menurut Hake (1999) dapat diklasifikasikan
sebagal berikut:

a. Tinggi = N-gain = 0,7

b. Sedang=0,7 > N-gain>0,3

c. Rendah=N-gain<0,3
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data
yang ada terdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas
ini dapat menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov. Hal pertama yang harus dilakukan adal ah menentukan terlebih
dahulu hipotesis pengujiannya dengan cara:

Ho = Dataterdistribusi normal

H, = Datatidak terdistribusi normal

Dengan menggunakan uji nonparametrik sebagai dasar pengambilan

keputusan uji normalitas. Besaran probabilitas atau nilai Asymp. Sg (2-

tailed) dengan nilai o yang digunakan adalah 0,05 dengan kriteria uji

normalitasini antaralain:

a. Jkanila Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka
tidak berdistribusi normal

b. Jikanilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka
berdistribusi normal

(Suprapto, 2013: 154)

Uji Homogenitas
Jika uji normalitas telah dilakukan selanjutnya dilaksanakan uji
homogenitas. Uji homogenitasini dilakukan untuk mendapatkan asumsi

bahwa sampel penelitian berasal dari kondis yang sama atau homogen.
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Kriteriauji yang digunakan dengan melihat nilai sig yang didapatkan.

Kriterian uji homogenitas tersebut adalah:

a. Jikanilai sig <a (0,05) maka data dari perlakuan yang telah
diberikan tidak homogen

b. Jikanilai sig > a (0,05) maka data dari perlakuan yang telah
diberikan homogen

(Suprapto, 2013: 257)

Uji Independent Sample T-test
Uji Independent Sample T-test ini dilakukan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan antara masing-masing hasil belgjar siswa dengan
model pembelgaran yang digunakan dalam proses pembel g aran.
Hipotesis statistik yang akan digunakan yaitu:
a. Hp: tidak ada perbedaan rata-rata hasil belgar siswa antara

pembel gjaran menggunakan discovery dan inkuiri pada

materi optik.

H, : ada perbedaan rata-rata hasil belgjar siswa antara pembelajaran

menggunakan discovery dan inkuiri pada materi optik.

b. Ho: hasil belgar siswa pada materi optik menggunakan discovery

lebih kecil atau samadengan (<) menggunakan inkuiri.

H, . hasil belgjar siswa pada materi optik menggunakan discovery

lebih besar (>) dibandingkan menggunakan inkuiri.
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Menguji hipotesis ini dengan melihat nilai Sg. (2-tailed) pada uji beda

dengan nilai a (0,05) sehingga kriteria uji tersebut adalah:

a. Jikanilai Sg. (2-tailed) < a (0,05) maka Ho ditolak

b. Jikanilai Sg. (2-tailed) > a (0,05) maka Ho diterima

J. Nilai Kualitatif

(Priyatno, 2010: 32)

Berdasarkan peraturan Kurikulum 2013 mengenai bobot penilaian siswa secara

kualitatif, hasil belgjar siswa padaranah afektif, kognitif dan psikomotor,

diperoleh dari total nilai yang siswa peroleh dengan rentang nilai 0-4, dengan

mengacu pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Bobot Penilaian Secara Kualitatif

. Kriteria Aspek

Predikat Kognitif Psikomotor Afexif
A 3,66 — 4,00 3,66 — 4,00 .
A- 3,33- 3,66 3,33- 3,66 Sangat Baik (SB)
B+ 3,00 3,33 3,00- 333
B 2,66 3,00 2.66— 3,00 Baik (B)
B- 233- 2,66 233- 2,66
C+ 2,00-233 200-233
C 1,66 — 2,00 1,66— 2,00 Cukup (C)
C- 1,33-1.66 1,33- 166
D+ 1,00-1.33 1,00- 1,33 Kurang ()
D 0,00— 1,00 0,00 — 1,00

(Permendikbud no. 104 Tahun 2014)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil belgjar siswa pada ranah kognitif dan afektif
antaramodel pembelgjaran discovery dengan model pembelgjaran inkuiri
yang diterapkan di dalam kelas tetapi tidak terdapat perbedaan hasil
belgjar pada ranah psikomotor.

2. Rataratahasil belgar siswa dalam ranah kognitif dan afektif pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelgjaran discovery lebih
besar dibandingkan hasil belgar siswa pada kelas kontrol tetapi rata-rata

hasi| belgar siswa pada ranah psikomotor kedua kelas sama.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, disarankan bahwa:

1. Mode pembelgaran discovery sebaiknya diterapkan dalam proses
pembel gjaran fisika terutama pada materi optik karena dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada ranah kognitif dan af ektif

2. Model pembelgaran discovery atau inkuiri baik digunakan untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa pada ranah psikomotor.
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